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ABSTRAK

Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan yang
bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki integritas, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Penanaman nilai-nilai karakter yang
kuat dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan siswa, termasuk kedisiplinan dan
prestasi belajar mereka. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak pendidikan
karakter terhadap kedisiplinan dan prestasi belajar siswa, dengan mengkaji teori-teori
terkait pendidikan karakter, hasil penelitian sebelumnya, serta penerapan praktik
pendidikan karakter di sekolah. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan
dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, implementasi pendidikan karakter yang
konsisten dan menyeluruh di sekolah sangat penting untuk menciptakan siswa yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki sikap yang positif dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendidikan karakter, kedisiplinan, prestasi belajar, pengaruh, pendidikan.

ABSTRACT

Character education is one of the important aspects in shaping students' morals and
personalities in schools. One of the main objectives of character education is to build
individuals who have positive attitudes, integrity, and are able to behave well in everyday
life. This study aims to identify and analyze efforts to strengthen character education in
learning at SMP Negeri 1 Barusjahe. Through a case study approach, this study explores
various strategies and methods applied by schools in strengthening students' character
education. The results of the study indicate that the implementation of character education
at SMP Negeri 1 Barusjahe involves various methods, such as value-based learning,
extracurricular activities, and the active role of teachers in instilling character values. In
addition, this study also identifies the challenges and obstacles faced in the implementation
of character education in schools. This study is expected to provide insight into the
development of character education policies at the junior high school level..

Keywords: : Character education, learning, Junior High School, character strengthening,
moral values.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi salah satu topik yang semakin mendapat perhatian
dalam dunia pendidikan Indonesia. Pendidikan karakter bukan hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan nilai-nilai moral siswa. Karakter
yang kuat, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, dan kejujuran, diyakini dapat
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Terutama di
tingkat pendidikan dasar dan menengah, pendidikan karakter berfungsi untuk menanamkan
sikap positif pada siswa yang dapat berdampak langsung pada prestasi belajar mereka.

Salah satu aspek yang paling penting dalam pendidikan karakter adalah kedisiplinan.
Disiplin adalah dasar bagi siswa untuk menjalani kehidupan yang teratur, fokus pada tujuan,
dan memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan. Kedisiplinan siswa sangat erat kaitannya
dengan prestasi belajar mereka, karena siswa yang disiplin cenderung lebih mudah untuk
mengatur waktu belajar, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menghadapi ujian dengan
persiapan yang matang.

Namun, meskipun kedisiplinan sangat penting, tantangan yang dihadapi oleh siswa
dalam mencapai kedisiplinan dan prestasi belajar yang optimal tidaklah sedikit. Faktor-faktor
eksternal seperti pengaruh teman sebaya, media sosial, dan lingkungan keluarga yang tidak
mendukung dapat menghambat proses ini. Oleh karena itu, pendidikan karakter di sekolah
harus berperan aktif untuk mengatasi tantangan tersebut dengan mengintegrasikan nilai-nilai
kedisiplinan ke dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari siswa.

Melalui artikel ini, penulis ingin menggali lebih dalam mengenai dampak pendidikan
karakter terhadap kedisiplinan dan prestasi belajar siswa. Secara spesifik, artikel ini akan
mengkaji peran pendidikan karakter dalam mempengaruhi kedisiplinan siswa, serta bagaimana
kedisiplinan tersebut berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar. Selain itu, artikel ini
juga akan menganalisis berbagai cara yang dapat dilakukan oleh sekolah dan guru untuk
meningkatkan pendidikan karakter siswa di dalam dan di luar kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu.
Data dikumpulkan melalui survei yang melibatkan siswa dari beberapa sekolah menengah
pertama dan atas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner yang
mengukur tingkat kedisiplinan siswa dan prestasi belajar mereka, serta wawancara dengan guru
dan kepala sekolah untuk mendapatkan wawasan mengenai implementasi pendidikan karakter
di sekolah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk
mengetahui hubungan antara pendidikan karakter, kedisiplinan, dan prestasi belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Pendidikan Karakter terhadap Kedisiplinan Siswa

Pendidikan karakter memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan
kedisiplinan siswa. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dari 100 responden (siswa
SMP dan SMA) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam program pendidikan karakter
secara konsisten menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang tidak mendapat program serupa. Program pendidikan karakter yang mengedepankan
nilai-nilai seperti tanggung jawab, ketekunan, dan ketepatan waktu membantu siswa untuk
mengembangkan kebiasaan yang mendukung perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa komponen pendidikan karakter yang berperan penting dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa antara lain adalah:

1. Penguatan Nilai Tanggung Jawab: Melalui pendidikan karakter, siswa diajarkan
untuk bertanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban mereka, baik dalam akademik maupun
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non-akademik. Pembelajaran tentang pentingnya tanggung jawab ini membantu siswa untuk
menyelesaikan pekerjaan rumah, tugas proyek, dan ujian dengan tepat waktu.

2. Penanaman Nilai Ketekunan dan Kerja Keras: Pendidikan karakter yang mengajarkan
siswa untuk tidak mudah menyerah dan bekerja keras dalam mencapai tujuan akan
berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan dalam belajar. Ketekunan ini mengarah pada
kebiasaan siswa untuk belajar secara teratur dan tidak menunda-nunda pekerjaan.

3. Penerapan Nilai Ketepatan Waktu: Penerapan kedisiplinan dalam hal ketepatan waktu
menjadi aspek yang sangat ditekankan dalam pendidikan karakter. Siswa yang diajarkan untuk
menghargai waktu cenderung lebih terorganisir dalam kegiatan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di rumah,

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pendidikan karakter
tidak hanya mempengaruhi sikap moral siswa, tetapi juga membentuk kebiasaan yang
mendukung kedisiplinan dalam kehidupan mereka (Lickona, 2012). Disiplin diri yang dibangun
melalui pendidikan karakter dapat membantu siswa untuk menjadi lebih terstruktur dalam
belajar dan menjalani kegiatan sekolah lainnya.

Dampak Kedisiplinan terhadap Prestasi Belajar Siswa

Kedisiplinan siswa berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar mereka. Dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, seperti
konsistensi dalam mengikuti jadwal belajar dan menyelesaikan tugas tepat waktu, menunjukkan
prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang disiplin.
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat korelasi positif yang signifikan antara kedisiplinan
dan prestasi belajar, dengan nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang disiplin lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kedisiplinan rendah.

Beberapa alasan mengapa kedisiplinan dapat meningkatkan prestasi belajar antara lain:

1. Manajemen Waktu yang Lebih Baik: Siswa yang disiplin cenderung lebih terorganisir
dalam mengatur waktu mereka. Mereka memiliki jadwal belajar yang teratur dan
memprioritaskan waktu untuk belajar, yang memungkinkan mereka untuk mempersiapkan
ujian dan menyelesaikan tugas dengan lebih efektif.

2. Konsistensi dalam Belajar: Kedisiplinan dalam belajar tidak hanya berkaitan dengan
waktu, tetapi juga dengan ketekunan dan konsistensi. Siswa yang disiplin biasanya lebih tekun
dalam belajar dan tidak mudah teralihkan oleh gangguan-gangguan luar, sehingga mereka dapat
mempertahankan fokus dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.

3. Peningkatan Motivasi dan Tujuan: Pendidikan karakter yang mengajarkan nilai-nilai
seperti ketekunan, tanggung jawab, dan optimisme dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
mencapai tujuan akademik mereka. Motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk belajar lebih
giat dan berusaha lebih keras untuk meraih prestasi yang lebih baik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa dapat mempengaruhi prestasi
belajar mereka, sesuai dengan pandangan yang dikemukakan oleh Santrock (2018) yang
menyatakan bahwa disiplin diri merupakan salah satu kunci kesuksesan akademik. Siswa yang
memiliki kedisiplinan tinggi memiliki kemampuan untuk mengelola waktu dan usaha mereka
dengan baik, yang berimbas langsung pada peningkatan prestasi belajar.

Integrasi Pendidikan Karakter di Sekolah untuk Meningkatkan Kedisiplinan dan
Prestasi Belajar

Pendidikan karakter yang efektif tidak hanya berfokus pada aspek moral dan etika, tetapi
juga dapat diterapkan untuk meningkatkan Kkedisiplinan dan prestasi belajar siswa.
Implementasi pendidikan karakter di sekolah, baik melalui kurikulum maupun kegiatan
ekstrakurikuler, memiliki potensi besar untuk membentuk sikap disiplin siswa yang pada
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gilirannya meningkatkan prestasi belajar mereka. Beberapa strategi yang dapat
diimplementasikan di sekolah antara lain:

1. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Kurikulum

Kurikulum yang mengedepankan nilai-nilai karakter, seperti tanggung jawab, kejujuran,
kerja keras, dan disiplin, akan membentuk kebiasaan positif siswa yang mendukung prestasi
akademik mereka. Guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam setiap mata pelajaran,
bukan hanya mengajarkan akademik saja, tetapi juga melalui cerita, contoh, dan diskusi.

2. Pemberian Penghargaan dan Pengakuan

Memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan kedisiplinan dan prestasi
belajar yang baik dapat memotivasi siswa lainnya untuk mengikuti contoh yang sama.
Penghargaan dapat diberikan dalam bentuk pujian, sertifikat, atau insentif lainnya yang
memotivasi siswa untuk berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan akademik mereka.

3. Pelatihan Keterampilan Manajemen Waktu

Siswa yang belajar untuk mengatur waktu mereka dengan baik cenderung lebih disiplin
dan dapat mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Sekolah dapat mengadakan pelatihan
atau seminar tentang manajemen waktu dan cara-cara untuk menghindari prokrastinasi..

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter yang berfokus
pada pembentukan kedisiplinan memiliki dampak positif terhadap prestasi belajar siswa.
Kedisiplinan yang dibentuk melalui penerapan nilai-nilai karakter dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengatur waktu, bertanggung jawab terhadap tugas akademik, dan
menjaga fokus dalam belajar. Oleh karena itu, sekolah perlu mengintegrasikan pendidikan
karakter ke dalam kurikulum dan kegiatan sekolah secara lebih menyeluruh untuk membentuk
kedisiplinan siswa yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi belajar mereka.
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